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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini membahas tentang gaya arsitektur peralihan di Surabaya, yang 

dalam struktur bangunannya berusaha menyesuaikan terhadap iklim dan lingkungan 

setempat. Penulisan  ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan gaya arsitektur 

kolonial Belanda yang perwujudannya memberikan pengaruh dalam pembangunan 

dalam wilayah Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang 

meliputi tahap heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), 

interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Gaya arsitektur 

peralihan berlangsung pada akhir abad ke 19 hingga awal abad 20, sebagai masa 

peralihan dari abad sebelumnya menuju modernisasi yang ditandai penemuan baru 

dalam berbagai bidang, termasuk bidang arsitektur. Keadaan ini terlihat melalui 

tampilan struktur bangunan yang dihadirkan yakni gevel, dormer, dan tower. Gaya 

arsitektur ini dipelopori oleh BOW (Burgerlijke Openbare Werken), selaku dinas 

pekerjaan umum yang bertugas dalam membangun, mengawasi, dan bertanggung  

jawab terhadap suatu pembangunan. Namun, dalam pembangunannya dilakukan oleh 

opzichter yang merangkap sebagai aannemer, sebab hadirnya arsitek profesional 

sekitar abad ke-19 masih sangat terbatas, dan berdampak pada mutu pembangunan di 

Surabaya yang relatif rendah.  

Kata Kunci : Gaya Bangunan kolonial Surabaya, arsitektur peralihan kolonial 
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ABSTRACT 

 

 This study discusses the transitional architectural style in Surabaya, which 

in its structure tries to adapt to the local climate and environment. This writing aims 

to determine the development of the Dutch colonial architectural style whose 

embodiment has an influence on development in the Surabaya area. This study uses 

historical research methods which include heuristics (source collection), verification 

(source criticism), interpretation (interpretation), and historiography (historical 

writing). The transitional architectural style took place at the end of the 19th century 

to the beginning of the 20th century, as a transition period from the previous century 

to modernization which was marked by new discoveries in various fields, including 

the field of architecture. This situation can be seen through the appearance of the 

building structures that are presented, namely gevel, dormer, and tower. This 

architectural style was pioneered by BOW (Burgerlijke Openbare Werken), as the 

public works department in charge of building, supervising, and responsible for a 

development. However, the construction was carried out by opzichter who doubles as 

an assistant, because the presence of professional architects around the 19th century 

was still very limited, and the impact on the quality of development in Surabaya was 

relatively low.  

Keywords : Surabaya colonial building style, colonial transitional architecture 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


